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RINGKASAN

Pengukuran Reliabilitas Baungunan Gedung Unit Pelasanaan Teknis Institut
Agama Islam Negeri Jember; Muhammad Kifli; 141910301045; 51 halaman;
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik, Universitas Jember.

Reliabilitas struktur adalah kemampuan komponen struktur di dalam
terpenuhinya persyaratan pembebanan yang telah ditetapkan. Indeks reliabilitas dan
probabilitas keruntuhan merupakan tolak ukur untuk analisa reliabilitas struktur.
Sebuah struktur semakin aman dan peluang keruntuhannya akan semakin rendah,
jika nilai indeks reliabilitas nya tinggi, dan berlaku juga sebaliknya. Bangunan
gedung Unit pelaksanaan Teknik (UPT) Kampus Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Jember memerlukan sebuah penilaian terhadap reliabilitas struktur secara
terencana. Hal tersebut agar reliabilitas suatu bangunan gedung tetap prima dalam
menunjang segala aktifitas yang terjadi didalamnya. Oleh karena itu perlu
dilakukan pengukuran reliabilitas bangunan gedung agar dapat diketahui kondisi
kelayakan, keandalan, dan kerusakan yang terjadi pada bangunan gedung Unit
pelaksanaan Teknik (UPT) Kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.
Pada penelitian ini saya menilai reliabilitas bangunan gedung berdasarkan 3 aspek,
yaitu penilaian fisik bangunan, pengujian mutu matrerial menggunakan Hammer
Test, dan perhitungan kapasitas komponen structural

Dari hasil penilaian terhadap kondisi fisik didapatkan hasil bahwa gedung
termasuk dalam kondisi baik karena tidak terdapat kerusakan berat di dalamnya.
Berdasarkan pengujian mutu bahan menggunakan hammer test nilai 305,572
Kg/cm2. Dari nilai tersebut mutu material masih dalam kondisi yang baik. Untuk
perhitungan kapasitas komponen struktural dari setiap empat kolom memperoleh
nilai kuat nominal yang lebih besar daripada nilai kuat perlu. Sehingga ke empat
kolom dalam keadaan baik. Dapat disimpulkan dari hasil keriga aspek tersebut

bangunan dalam kondisi baik dan masih layak untuk digunakan.
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SUMMARY

Measurement of Building Reliability in The Technical Unit of The
State Islamic Institutte University of Jember; Muhammad Kifli; 141910301045;
51 pages; Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, University of
Jember

Structural reliability is the ability of the structural components in the fulfillment
of the requirements of predetermined loading. The reliability index and probability
of collapse is a benchmark for analyzing structural reliability. A structure is safer
and the chance of collapse will be lower if the reliability index value is high, and
vice versa. The building of the Technical Unit of the state Islamic institute Univesity
of jember requires an assessment of the structural reliability in a planned manner.
This is so that the reliability of a building remains excellent in supporting all
activities that occur therein. Therefore, it is necessary to measure the reliability of
buildings so that the conditions of eligibility, reliability and damage that occur in
buildings of the Technical Unit of the state Islamic institute university of jember
can be known. In this study, I assess the reliability of buildings based on 3 aspects,
namely the physical assessment of the building, testing the quality of the material
using the Hammer Test, and calculating the capacity of structural components

From the results of an assessment of the physical condition, it was found that
the building was in good condition because there was no heavy damage in it.
Based on testing the quality of materials using a hammer test the value of 305.572
kg / cm2. From this value, the material quality is still in good condition. For the
calculation of the structural component capacity of each of the four columns, a
nominal strength value greater than the strong value is necessary. So that the four
columns are in good condition. It can be concluded from the results of these three

aspects that the building is in good condition and is still suitable for use.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Gedung Unit pelaksanaan Teknik (UPT) Kampus Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Jember merupakan salah satu bangunan yang mengalami kerusakan
secara visual maupun struktur. sehingga pada kualitas bangunan gedung Unit
pelaksanaan Teknik (UPT) Kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember
yang di bangun pada tahun 2010 dengan luas 579,36 m? perlu dilakukan perawatan
dan pengawasan yang ekstra untuk meningkatkan dan menjaga Reliabilitas struktur
suatu bangunan. Menurut UU RI No. 28 Tahun 2002 disebutkan bahwa persyaratan
administratif dan persyaratan teknis sesuai dengan fungsi bangunan gedung wajib
terpenuhi pada setiap bangunan gedung. Reliabilitas struktur adalah kemampuan
komponen struktur di dalam terpenuhinya persyaratan pembebanan yang telah
ditetapkan. Indeks reliabilitas dan probabilitas keruntuhan merupakan tolak ukur
untuk analisa reliabilitas struktur. Sebuah struktur semakin aman dan peluang
keruntuhannya akan semakin rendah, jika nilai indeks reliabilitas nya tinggi, dan
berlaku juga sebaliknya.

Gambar 1.1 Gedung Unit pelaksanaan Teknik IAIN Jember

Adanya pemeriksaan nilai reliabilitas bangunan gedung untuk mengetahui
tingkat reliabilitas struktur sebuah bangunan gedung . Hal ini dilakukan karena
dengan seiring berjalannya waktu, penurunan nilai reliabilitas pada bangunan

dalam hal tampilan maupun kekuatan. Proses mekanis, fisik, kimiawi, biologis, dan
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aktivitas manusia merupakan faktor terjadinya kerusakan bangunan (Hunt dan
Garrat, 1986). Sehimgga kerusakan bangunan tersebut dapat mengakibatkan
bangunan mengalami ke cacatan baik karena faktor manusia maupun secara alami
(Watt, 1999). Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah RI (2002),
menyatakan bahwa umur bangunan merupakan jangka waktu bangunan dapat tetap
memenuhi fungsi dengan persyaratan yang telah ditetapkan.

Bangunan gedung Unit pelaksanaan Teknik (UPT) Kampus Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Jember memerlukan sebuah penilaian terhadap reliabilitas
struktur secara terencana. Hal tersebut agar reliabilitas suatu bangunan gedung tetap
prima dalam menunjang segala aktifitas yang terjadi didalamnya. Berdasarkan
UU.No. 28 Tahun 2002 tentang bangunan gedung, dalam pasal 3 menyatakan
bahwa fungsional dan sesuainya tata bangunan gedung dengan lingkungan harus
terwujud dalan suatu bangunan gedung sehingga terjamin keandalan bangunan
gedung dari segi keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan. Oleh
karena itu perlu dilakukan pengukuran reliabilitas bangunan gedung agar dapat
diketahui kondisi kelayakan, keandalan, dan kerusakan yang terjadi pada bangunan
gedung Unit pelaksanaan Teknik (UPT) Kampus Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Jember.

1.2 Rumusan Masalah

a) Bagaimana menganalisis tingkat kerusakan dari bangunan gedung Unit
pelaksanaan Teknik (UPT) Kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Jember ?

b) Bagaimana menganalisis kualitas mutu beton eksisting bangunan gedung
Unit pelaksanaan Teknik (UPT) Kampus Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Jember ?

¢) Bagaimana kemampuan komponen struktur kolom dalam menanggung
beban di bangunan gedung Unit pelaksanaan Teknik (UPT) Kampus
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember ?
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1.3  Tujuan

a) Menganalisis tingkat kerusakan dari bangunan gedung Unit pelaksanaan
Teknik (UPT) Kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember

b) Menganalisis kualitas mutu beton eksisting bangunan gedung Unit
pelaksanaan Teknik (UPT) Kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Jember

¢) Menghitung kemampuan komponen struktur kolom dalam menanggung
beban di bangunan gedung Unit pelaksanaan Teknik (UPT) Kampus
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember

1.4  Manfaat Penelitian
a) Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai media untuk menerapkan ilmu yang
didapat di bangku perkuliahan dalam bidang yang berhubungan dengan
pengukuran keandalan bangunan gedung.
b) Bagi institusi, dapat memberikan informasi terkait dengan keandalan
bangunan gedung yang ada sehingga dapat berperan serta dalam

pengelolaan aset bangunan.

15  Batasan Masalah
a) Tidak menghitung Rencana Anggaran Biaya
b) Menganalisis kualitas mutu beton eksisting bangunan menggunakan
hummer test
b) benda uji hammer test hanya pada kolom
¢) Reliabilitas bangunan hanya diukur dari komponen structural kolom saja

d) hanya menghitung beban aksial
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Reliabilitas Bangunan Gedung

Reliabilitas struktur adalah kemampuan komponen struktur di dalam

terpenuhinya persyaratan pembebanan yang telah ditetapkan. Indeks reliabilitas dan

probabilitas keruntuhan merupakan tolak ukur untuk analisa reliabilitas struktur.

Sebuah struktur semakin aman dan peluang keruntuhannya akan semakin rendah,

jika nilai indeks reliabilitas nya tinggi, dan berlaku juga sebaliknya.

b)

Penilaian keandalan gedung dapat ditinjau dari 6 komponen yaitu :
Komponen Arsitektural

Komponen Arsitektural terdiri dari komponen eksterior bangunan dan
komponen interior bangunan.

Komponen Eksterior meliputi: Dinding luar, pintu dan jendela luar,
penutup atap, listplank dan talang.

Komponen Interior meliputi: Dinding dan partisi, Penutup lantai, Langit-
langit, Peralatan sanitasi air, Elemen dekorasi

Komponen Struktural

Komponen Struktural terdiri meliputi : Kolom dan Dinding geser, balok dan
plat lantai, Rangka atap/plat atap. Hal-hal mergikan yang mempengaruhi
komponen struktural meliputi: Pelaksanaan yang tidak tepat, pelaksanaan
tidak sesuai denganstandart spesifikasi teknis, Pelaksanaan tidak sesuai
dengan prosedur baku yang ada, Pengaruh bencana alam ataupun terjadi
kebakaran.

Komponen Mekanikal,Elektrikal dan Utilitas

Komponennya meliputi : Sistem penyediaan air bersih, Sistem pembuangan
air kotor, Instalasi listrik, Lift, Sistem pemadam Kebakaran

Komponen Ruang Luar

Komponen tata luar ruang meliputi : Jalan setapak/jalan lingkungan, Area
parkir

Komponen Aksesibilitas
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Meliputi Jalan masuk dan keluar, hubungan horizontal antar ruang,
hubungan vertikal di dalam bangunan gedung dan sarana transportasi vertikal serta
tersedianya akses evakuasi untuk pengguna gedung, termasuk kemudahan dalam

mencari, menemukan, dan menggunakan alat pertolongan saat keadaan darurat.

2.2 Non Destructive Test
2.2.1 Cek Visual Fisik Bangunan Gedung

Metode pengujian terhadap konstruksi beton dengan tidak melakukan
perusakan baik secara struktural maupun nonstruktural dalam pengambilan sampel
uji atau pengujian langsung di lapangan merupakan metode pemeriksaan dengan
cara tidak melakuakn perusakan. Pengamatan visual sanagt diperlukan untuk
mendapatkan gambaran awal kondisi struktur eksisting yang kemudian dapat
membantu menentukan penyelidikan apa saja yang diperlukan selanjutnya. Di
dalam penelitian ini menggunakan panduan dalam mengklasifikasikan jenis
kerusakan suatu bangunan untuk setiap pengamatan komponen dikelompokkan
menjadi 3 jenis kondisi yaitu rusak ringan (Rr), rusak sedang (Rs) dan rusak berat
(Rb). Batasan mengenai ketiga jenis kerusakan tersebut didefinisikan sebagali
berikut:
Katagori Kerusakan Struktur :
(a) rusak ringan adalah kerusakan yang terdapat di dalam komponen struktur yang
fungsi layan (kekuatan, kekakuan dan daktilitas) tidak terpengaruh struktur secara
keseluruhan, yaitu retak kecil pada balok, kolom dan dinding yang mempunyai
lebar celah antara 0,075 hingga 0,6 cm;
(b) rusak sedang adalah kerusakan yang terdapat di dalam komponen struktur yang
kapasitas layannya dalam kondisi aman tetapi kekuatannya berkurang, yaitu retak
besar pada balok, kolom dan dinding dengan lebar celah lebih besar dari 0,6 cm;
(c) Rusak berat adalah kerusakan pada komponen struktur yang kapasitas layan
struktur sebagian atau seluruh bangunan dalam kondisi tidak aman serta
kekuatannya pun berkurang, yaitu terjadi apabila dinding pemikul beban terbelah
dan runtuh, bangunan terpisah akibat kegagalan unsur pengikat dan 50% elemen

utama mengalami kerusakan atau tidak layak huni (Ditjen Cipta Karya, 2006).
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Tabel 2.1 Kriteria ranking kerusakan untuk komponen balok dan kolom

Ranking Deskripsi Keruskan Komponen Struktur
Kerusakan
1 Retak rambut dapat terlihat pada permukaan beton ( lebar retak <
0,2 mm)

5 Retakan dapat terlihat jelas pada permukaan beton ( Lebar
retakan kira-kira 0,2 — 1,0 mm )

3 Kehancuran lokal pada selimut beton, Retakan yang sangat jelas (
lebar retakan kira-kira 1-2 mm)

4 Kehancuran beton sangat nyata dengan tulangan beton terlihat,

Selimut beton hancur
Tulangan tertekuk, Inti penampang beton hancur, Deformasi
5 vertikal pada kolomdapat terlihat, penurunan dan atau kemiringan
lantai dapat terlihat

Sumber :PD-T-11-2004-C “Pemeriksaan Awal Kerusakan Bangunan Beton
Bertulang Akibat Gempa”

Table 2.2 : Kategori tingkat kerusakan.

No Uraia Rusak ringan Rusak sedang Rusak berat

1  Penurunan br;ngunan <02m 0,2-10m >1,0m5

2 Kemringan bangunan <1° 1°-2° >2°

3 Rasio kolom rusak < 10% 10 - 20% > 20%

4 Rasio dinding rusak <10% 10-20 % > 20%

5 Rasio balok rusak <10% 10-20 % > 20%

6 Rasio atap rusak < 10% 10-20 % > 20%

7  Rasio plafon rusak <10% 10-20 % > 20%

8 Jatuhan pelapis dinding < 1% 1-10% > 10%

9  Jatuhan plafon <1% 1-10% > 10%
Terguling

10 <1% 1-10% > 10%
dinding
pasangan

11 Sanitasi <1% 1-10% > 10%

Sumber : Permen PU No. 16/PRT/M/2010.
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2.2.2 Hammer Test

Hammer test adalah sebuah alat untuk memeriksa mutu beton tanpa merusak
beton. Selain itu dengan menggunakan metode ini akan mendapat cukup banyak
data dalam kurun waktu yang relatif singkat dengan biaya yang tergolong sangat
murah. Metode pengujian ini dapat dilakukan dengan memberikan beban intact
(tumbukan) pada permukaan beton dengan menggunakan suatu massa yang
diaktifkan dengan cara menggunakan energi yang besarnya tertentu. Jarak pantulan
yang terjadi dari massa tersebut pada saat timbul tumbukan dengan permukaan
beton benda uji, sehingga memberikan indikasi kekerasan juga setelah dikalibrasi.

Alat ini dapat berguna untuk mengetahui kesamaan material beton pada
struktur. Karena kemudahannya, pengujian dengan menggunakan alat ini sangat
singkat, sehingga bisa mencakup area pengujian yang luas dalam waktu yang cepat.
Alat ini sangat peka terhadap variasi pada permukaan beton, misalnya keberadaan
partikel batu pada bagian-bagian tertentu didekat permukaan. Oleh karena itu,
diperlukan pengambilan berulang kali pada pengukuran disekitar lokai pengukuran,
yang hasilnya kemudian dapat dirata-ratakan. British Standards (BS)
mengisyaratkan pengambilan antara 9 sampai 25 kali pengukuran dalam setiap
daerah pengujian seluas maksimum 300 mmz2.
2.2.3 Menghitung Mutu Beton Karakteristik
1. Menuliskan nilai angka pantul
2. Memplotkan nilai angka pantul ke grafik yang ada di bagian belakang alat

Hammer Test, sehingga didapatkan nilai kuat tekan beton
3. Hitung rata” dari keseluruhan nilai kuat tekan beton
4. Hitung selisih kuat tekan dari masing-masing tembakan terhadap kuat tekan
ratarata (xrt)

5. Hitung nilai ( x1-xrt)2 dan jumlahkan

6. Menghitung nilai Standart Deviasi dengan rumus :

sd = /Z(’”n‘—_"l”Z ........................................................................................... 2.1)

7. Hitung nilai mutu beton karakteristik dengan rumus :
(X) = XIT— (1,654%SD) ..oveiiieieeie ettt (2.2)
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2.2.4 Kapasitas Komponen Struktur Kolom

Kegagalan suatu kolom akan sanagt berakibat secara langsung pada
runtuhnya komponen struktur lain yang berhubungan erat dengannya, atau bahkan
merupakan suatu batas runtuh total dalam keseluruhan struktur bangunan. Pada
umumnya keruntuhan atau kegagalan komponen tekan tidak selalu berawal dengan
tanda peringatan yang cukup jelas, namun dapat bersifat secara mendadak.
Sehingga dalam merencanakan sebuah struktur kolom wajib dipertimbangkan
secara cukup cermat dengan memberikan cadangan kekuatan lebih tinggi dari pada
komponen struktur yang lainnya. Karena di dalam praktek umumnya penggunaan
kolom tidak hanya terbatas bertugas menahan beban aksial vertikal, oleh karena itu
pengertian kolom diperluas dengan mencakup juga tugasnya menahan kombinasi
beban aksial dan lentur. Dengan kata lain kolom wajib diperhitungkan agar dapat
menyangga beban aksial tekan dengan eksentrisitas tertentu.

SNI 03-2847-2013 pasal 12.9 (1) memberikan batasan untuk rasio
penulangan longitudinal komponen struktur tekan non komposit antara 0,01 sampai
0,08. Untuk menghitung kapasitas penampang kolom dapat digunakan suatu
pendekatan empiris, yaitu:

a) Untuk kolom berpenampang persegi dengan hancur tekan

_ As'fy bhfc
Pn=— 550 o P Ao adnbornanoooaoossAaNONEanGAEaEooo0Hs YT (2.3)
a-ar Y —at118

b) Untuk kolom dengan berpenampang persegi dengan hancur Tarik

h—2e

Pn= 0,85.fc.b.d[

+ J (22 + 2mp(1 = Do (2.4)

c) Untuk kolom berpenampang bulat dengan hancur tekan

2
2d

_ As.fy Ag.fc
Pn= 5 ot e +118(25)
Ds ™ (0,8h+0,67 Ds)2 '’

d) Untuk kolom berpenampang bulat dengan hancur Tarik

Pn=0,85.fc.h? [ J (22— 0,38)? + PLIL (2222 = 0,38)].......(2.6)

Dimana : h= diameter penampang
Ds= diameter lingkaran tulang terjauh dari sumbu
e= eksentrisitas terhadap pusat plastispenampang
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_ A _ Aluas penulangan total
Po Ag luas penulangan bruto
__ Ly
0,85 f¢

2.3 Penelitian Terdahulu

Wahyu Wuryanti (2013) melakukan penelitian dengan judul “Penilaian
Keandalan Struktur Bangunan Gedung Eksisting : Peraturan dan Implementasinya.
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk melakukan kajian terhadap standar teknis
terkait dengan praktik pemeriksaan bangunan gedung eksisting di Indonesia.

Pemeriksaan gedung terbanyak dilakukan karena bangunan pasca gempa
mempunyai tingkat presentase sebesar 26%. Kemudian menysusul bangunan pasca
kebakaran telah terjadi kerusakan masing-masing sebanyak 20%. Untuk alasan
pemeriksaan karena terdapat rencana suatu pemeliharaan bangunan dilakukan
sebanyak 17% atau sekitar 12 kasus pemeriksaan. Hal ini sejalan dengan ketentuan
dalam pemeriksaan kelayakan suatu fungsi bangunan yang secara periodik perlu
dilakukan saat sebelum bangunan tersebut dimanfaatkan. Dari 70 kasus tersebut
sebanyak 24 kasus atau 34% yang dilakukan sampai tahap pemeriksaan detil
menggunakan analisis pemodelan struktur gedung. Pada setiap kasus pemeriksaan
selalu dimulai dengan menggunakan metoda pemeriksaan secara visual.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sugeng P. Budio, dkk, (2015)
dengan judul penelitian “Analisis Kapasitas dan Keandalan Bangunan, Studi Kasus:
SMA 1 Madiun. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan analisa keandalan
struktur bangunan dan aspkomponen-komponen yang dapat mempengaruhi
keandalan suatu bangunan.

Pemeriksaan Non Destructive Test (NDT) memakai instrumen Hammer
Test menunjukkan bahwa beton mempunyai kekuatan rata-rata 203 kg/cm2 dengan
nilai Standar Deviasi 45 kg/cm2. Oleh karena itu dapat dihitung beton cor yang
digunakan di dalam pekerjaan tersebut mempunyai kekuatan K-130. Berdasarkan
dokumen perencanaan, beton yang digunakan adalah K-225, sehingga dapat
disimpulkan mutu kuat tekan beton eksisting memiliki selisih sebesar 42,2%
terhadap mutu kuat tekan beton perencanaan. Sisa kekuatan kolom bahkan
mencapai 29% dari kekuatan desain rencana. Sehingga Nilai Keandalan yang

terdapat pada Struktur kurang dari 85% dan masuk dalam kategori yang tidak andal.
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Mandiyo Priyo dan Ibnu Herlambang Wijatmako (2011) melakukan
penelitian dengan judul penelitian “Evaluasi Keandalan Fisik bangunan Gedung,
Studi kasus di Wilayah Kabupaten Sleman”. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk
menilai keandalan suatu bangunan yang ditinjau melalui aspek administrati dan
aspek arsitektural.

Nilai total keandalan bangunan gedung di dalam penelitian nya diperoleh
Stikes Ahmad Yani sebesar 96.51, PMI cabang Sleman sebesar 94.20, BBLK
sebesar 93.10, RSUD Sleman sebesar 93.36, dan Rukan Gading Mas sebesar 87.68.
Dari nilai keandalan yang diperoleh Stikes Ahmad Yani dikatagorikan dalam
keadaan andal, sedangkan gedung yg lainnya dikategorikan dalam keadaan kurang
andal.

Rosalina (2011) melakukan penelitian dengan judul penelitian “Sistem
Pemeliharaan Gedung Ditinjau dari Keandalan Bangunan Gedung Studi Kasus:
Gedung Rumah Susun Sederhana Sewa di Kabupaten Cilacap”. Penelitian ini
mempunyai tujuan memperoleh suatu sistem penilaian dan pemeliharaan gedung
rusunawa yang menunjang keandalan bangunan gedung yang sesuai dengan kriteria
dalam SLF.

Hasil program SLF Rusunawa pada gedung rusunawa Cilacap menunjukkan
nilai keandalan gedung termasuk dalam keadaan tidak andal (70,99). Hal tersebut
terjadi karena tidak adanya sub komponen pada komponen Arsitektur, Utilitas dan
Aksesbilitas.

Amirullah Putra Tutupoho (2018) melakukan penelitian dengan judul
“Pengukuran Reliabilitas Bangunan Gedung Universitas Jember”. Penelitian ini
mempunyai tujuan mengukur kerusakan bangunan dari segi visual dan struktur.
Serta menentukan perawatan yang sesuai untuk bangunan tersebut. Hasil dari
pelitian, bangunan hanya mengalami kerusakan rinagan dan bangunan dari segi

struktur masih aman/amdal.
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BAB IlII
METODOLOGI

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat survei lapangan, yaitu meneliti kondisi bangunan
gedung dan mengukur nilai reliabilitas bangunan gedung.
3.2 Lokasi dan Waktu

Survey ini dilakukan pada bangunan Bangunan gedung unit pelaksana
teknis (UPT) di Institut Agama Islam Negeri Jember jalan Mataram no. 1 mangli.
Pelaksanaan survey dilaksanakan selama 1 minggu pada tanggal 1-7 desember
2019.

Gambar 3.1 P lokasi penelitian |
3.3 Alat dan Bahan

Dalam pelaksanaan survey ini akan membutuhkan beberapa bahan yang
dapat melengkapi pengelolahan data dan penyusunan data. Alat yang di gunakan
dalam kegiatan survei ini terdiri dari :
a. Kamera

Digunakan untuk mengambil foto kondisi bangunan gedung.
b. Lembar kerja

Digunakan untuk mengisi data survei keandalan bangunan gedung
c. Bolpoin

Digunakan untuk mencatat data survei.
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d. Laptop

Digunakan untuk mengelolah data hasil survei.
e. Schmidt Hammer Test

Digunakan untuk mengukur kekuatan beton
3.4 Tahapan Penelitian

Untuk mengukur keandalan bangunan gedung di Universitas Jember
berdasarkan nilai reliabilitas . Dilakukan beberapa tahapan kegiatan sebagai
berikut:
1.Pengumpulan data

Pada penelitian ini digunakan 2 data, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primernya berupa kerusakan fisik hasil dari pengamatan visual dan data kuat
tekan beton hasil dari hammer test. Data sekunder berupa data-data perencanaan
gedung dan SNI ataupun peraturan yang sesuai dengan penelitian ini
2. Pengamatan secara visual (Visual Check)

Pengamatan secara visual dilakuakn dengan cara mata telanjang maupun
dengan bantuan kamera di dalam pemeriksaaan kerusakaannya, khususnya retak-
retak. Investigasi cacat struktur yang lain seperti keropos, berlobang, mengelupas
dan sebagainya. Kegiatan ini dilakukan pada komponen struktural gedung. Pada
tahapan ini juga dilakukan pengamatan terhadap fungsi ruang apakah penggunaan
ruang sudah sesuai dengan perencanaan atau tidak.

3. Penilaian tingkat kerusakan bangunan.

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan informasi terhadap tingkat
kerusakan bangunan eksisting. Pada tahapan ini akan dilakukan pembobotan
prosentase kerusakan masing — masing komponen bangunan. Metode pembobotan
digunakan untuk menentukan kriteria tingkat kerusakan komponen bangunan.
Standar acuan yang dapat digunakan untuk melakukan prosedur pembobotan dan
perhitungan tingkat kerusakan bangunan adalah mengacu pada Panduan Verifikasi
Bantuan Revitalisasi Sekolah Dasar yang dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan
Sekolah Dasar Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2019
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2019). Perhitungan tingkat

kerusakan dalam setiap komponen bangunan dapat dinyatakan dalam satuan
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prosentase tingkat kerusakan. Adapun klasifikasi tingkat kerusakan dapat
digolongkan menjadi 4 (empat) bagian, yaitu:

a. Rusak Ringan (RR) : <30 %

b. Rusak Sedang (RS) : > 30 % - 45 %

c. Rusak Berat (RB) : > 45 % - 65 %

d. Rusak Total (RT) : > 65 %.
4. Pengujian mutu bahan

Untuk pengujian beton digunakan alat Hammer Test.
5. Menghitung Kapasitas Rencana

Dilakukan dengan perhitungan terhadap perencanaan dan perhitungan
terhadap data yang didapat secara langsung di lapangan. Dari perhitungan ini
didapatkan nilai kekuatan sisa komponen struktural, jika nilainya dibawah 85%
maka struktur dapat dikatakan tidak andal.
3.5 Hammer Test
1. Persiapan.
a. Melakukan penyusunan rencana suatu jadwal pengujian, peralatan-peralatan dan
perlengkapan-perlengkapan yang diperlukan dipersiapkan.
b. Melakukan pencarian data dan informasi, yaitu data tentang letak detail
konstruksi, tata ruang dan mutu bahan konstruksi selama pelaksanaan bangunan
berlangsung.
c. Menentukan titik test.
d. Titik test untuk kolom diambil sebanyak 3 (tiga) titik, masing-masing titik tes
terdiri dari 5 (lima) titik tembak, untuk balok diambil sebanyak 3 (tiga) titik test
masing-masing titik terdiri dari 5 (lima) titik tembak sedang pelat lantai diambil

sebanyak 3 (tiga) titik test masing-masing terdiri dari 5 (lima) titik tembak.

2. Tata Cara Pengujian.

a. Ujung plunger yang terdapat pada ujung alat hammer test di sentuhkan pada titik-
titik yang akan ditembak dengan memegang hammer dengan benar, yaitu dengan
arah tegak lurus atau miring bidang permukaan beton yang akan ditest.
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b. Perlahan-lahan plunger ditekan pada titik tembak secara perlahan dengan tetap
menjaga kestabilan arah dari alat hammer test. Pada saat ujung plunger akan lenyap
masuk kesarangnya akan terjadi sebuah tembakan oleh plunger terhadap beton, dan
tekan tombol yang terdapat dekat pangkal hammer.

c. Pengetesan dilakukan terhadap masing-masing titik tembak yang telah ditetapkan
semula dengan cara yang sama.

d. Tarik garis vertikal dari nilai pantul yang dibaca pada grafik 1 yaitu hubungan
antara nilai pantul dengan kekuatan tekan beton yang terdapat pada alat hammer
sehingga memotong kurva yang sesuai dengan sudut tembak hammer.

e. Besarnya kekuatan tekan beton yang ditest dapat dibaca pada sumbu vertikal
yaitu hasil perpotongan garis horizontal dengan sumbu vertikal. Oleh karena itu
mutu beton yang dinyatakan dengan kekuatan karakteristik o bk didasarkan atas
kekuatan tekan beton yang diperoleh pada saat pengetesan dilaksanakan perlu
dikonversi menjadi kekuatan tekan beton umur 28 hari SNI 03-2847-2013, Jika
hasil pengujian hammer test memberikan nilai kuat tekan beton tidak kurang dari

85 %, maka beton yang bersangkutan dianggap memnuhi syarat.

3.6 Diagram alur penelitian

Model diagram alur penelitian ditampilkan pada gambar 3.2 berikut ini:

|

Identifikasi Masalah

1

Pengumpulan Data

o ——

Data primer: Data Sekunder:

1. Survey lapangan 1. Data-data perencanaan gedung
2. Hammer test

@
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Analisa Data:

1. Analisa kerusakan fisik bangunan
2. Pengelolaan data hammer test
3. Menghitung kemampuan struktur kolom

| e s ———

Analisa Kerusakan: Analisa Mutu Beton: Analisa kekemampuan kolom:
1. Kerusakan struktur 1.~ Menghitung kuat tekan rata-rata 1. Menghitung kuat nominal (KN)
2. Kerusakan arsitektur 2. _Menghitung nilai standart deviasi (Sd) 2. Menghitung kuat perlu (KU)

3. Menghitung Nilai karateristik beton

l

Membandingkan
hasil perhitungan
dengan data
perencanaan

Membandingkan
nilai KN dan nilai
KU

Pembobotan
presentase tingkat
kerusakan

Kesimpulan

Gambar 3.2 Alur Penelitian
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengamatan visual langsung dilapangan, analisis perhitungan
bobot prosentase tingkat kerusakan, hasil pengujian kualitas bahan di lapangan
menggunakan alat hammer test, serta perhitungan struktur pada bagunan gedung
gedung unit pelaksana teknis (UPT) maka didapat kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengamatan visual dan perhitungan bobot prosentase
kerusakan komponen bangunan serta analisis defisiensi tingkat kerusakan, maka
dapat disimpulkan bahwa pada bangunan gedung unit pelaksana teknis (UPT)
mengalami kerusakan dengan nilai < 30% maka tingkat kerusakannya

digolongkan dengan kategori rusak ringan.

2. Berdasarkan hasil pengujian dilapangan dengan menggunakan alat
hammer test dan analisis perhitungan kualitas mutu beton karakteristik, maka
dapat disimpulkan bahwa pada bangunan gedung unit pelaksana teknis (UPT)
memiliki nilai kuat tekan rata-rata 383,748 Kg/Cm2 dengan Nilai Standart
Deviasi 47,436 sehingga di dapatkan mutu beton karakteristik 305,572 Kg/cm2.
Berdasarkan dokumen perencanaan serta peraturan pemerintah Indonesia untuk
bangunan gedung bertingkat atau SNI, nilai standart yang digunakan adalah K-
225 sehingga dapat disimpulkan bahwa mutu beton bangunan eksisting masih

sesuai dengan spesifikasi teknik rencana dan yang dipersyaratkan

3. Berdasarkan hasil perhitungan struktur kolom bangunan gedung unit
pelaksana teknis (UPT), ke empat jenis kolom memperoleh kuat nominal lebih

besar dari kuat perlu. Sehingga ke empat jenis kolom dalam keadaan baik.
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5.2 Saran

Memperhatikan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dengan segala
keterbatasan dalam kajiannya, maka disarankan dalam penelitian selanjutnya
melakukan hal — hal sebagai berikut :

1. Melakukan pengecekan bangunan secara keseluruhan dan lengkap dengan
menggunakan alat yang lebih canggih dan modern seperti alat reinforcment bar dan
sebagainya, sehingga penilaian keandalan bangunan menjadi lebih lengkap dan
tepat.

2. Menghitung kuat perlu balok dan pelat untuk mengetahui kemampuan
struktur menanggung beban lebih maksimal.

3. Melakuakn perawatan dan pemeliharaan yang dapat dilakukan untuk
mengatasi kerusakan bangunan.

4, Menghitung rencana anggaran biaya untuk bentuk perawatan dan
pemeliharaan yang akan dilakukan.

5. Menghitung beban nominal agar ke andalan suatu bangunan lebih akurat.
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LAMPIRAN B : DATA ALAT HAMMER TEST

Lampiran B.1 : Sertifikat Kalibrasi Alat Hammer Test.

z PLOUEA

GLOBAL QUALITY INDONESIA CALIBRATION, INSTRUMENTATION, TRAININ
ISO/EC 17025 : 2017  INSPECTION, SUPPLY, CERTIFICATE PERSONAL,

CALIBRATION CERTIFICATE

Certificate Number 18887/GQI-Sert/11/18

Page 1of 1
Order Number 031.1118519-4 Qwner . Universitas Jember - Fakultas Teknik
Received Date : 15 November 2018 Jurusan Teknik Sipil
Equipment Name Hammer Test Address : JI. Slamet Riyadi No 62 - Jember 68111
Manufacturer Matest Calibration Location PT Global Quality Indonesia
Model/Type Analog Calibration Date : 15 November 2018
Serial Number 1P1161 Calibration Method : IK-G-08 ref ASTM C 805
Capacity/Graduation = 100 scale / 2 scale Environmental Condition ' Toetore = 27.3 °C RHbetore = 78 %
Technician 1D SS Taher= 282 °C RHater = 78 %
Typewriter |D - SMS
3
s Calibration Report
i3
33
‘3% Standard = 80 scale
ad
kS Test No X1 X2 X3 X4 x5 X6 X7 X8 X8 X10
P
§ s
iy g Measuring Result 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78
2 Uncertainty Ugss, = = 0.3 % ]
]
333
E <]
533 Standard used :
g3
£38
£33 Name Merk/Type Serial Number Traceable to Si through
g ‘g Anvil Test Matest 6252 LK-057-1DN
§ % Issuencg Date 19 November 2018
8¢ I P
i23 P,
584
$E
1 e
253 Do RedPHE- T SeeiA
: : ; Director
c
£
£

—————— End of Certificate ———

A

FR.15.01 O s

Kompiek Kopo Mas Regency T, 022-5436533 - 5436775 calibration@globalquality.co.id
8 Blo | @ | @ i ] www globalguality.co.id

k N No. 7C Bandung 40227 F. 022-5438637
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Lampiran B.2 : Dokumentasi foto alat hammer test

e T’ SR
: i (5 B L e e b i
=3 - = hoo il
=) Tt e :
- =
[~ L3 o

Samsung Duol Camero

Sumber : Alat hammer test lab unej
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LAMPURAN C: Form Penilaian Kerusakan Komponen Bangunan Gedung UPT IAIN Jember

Gedy

Form L
(Berdasarkan form Permen PU No. 16PRTM2010 - Pedoman Teknis Pemeriksaan Berkala Bangunan Gedung)

Nama Bangunan : Ge,dunj \)m\- YA\‘*S“‘"‘\ Teenig CUF")
Alamat l’,am?US TAIN )QM Ler
Tahun pembangunan t} 20
Luas Bangunan )(_5,% vq
Komponen
No Kondisi Keterangan
L ]
A Komponen Struktur
1 Kolom ({Rusakringan <10% () Rusak sedang 10-20% _( ) Rusak berat >20% AP 2 (@l»—— bor Gonf = Awa~
2 Balok (Y Rusak ringan <10% () Rusak sedang 10-20% _{ ) Rusak berat >20% —OF - pedak pabul - Ao~ y

3 Platl n<10% () Rusak sedang 10-20% _ ( ) Rusak berat >20% = =5
4 Platlantal (QARusakringan <10% () Rusak sedang 10-20% _ ( ) Rusak berat >20% ,1“
3_Komponen Arsitektur R

1_Dinding (L Retak rambut ()Torkelupas () Runtuh - DT OF R oamiia Drgioom  Aa(cam J)u-v.al Loref—

2 Kusen pintu (Y Rusak ringan () Rusak sedang (JRusakberat B o/ _lprgtonlivr Zof o ReGupay

3 _Kusenjendels (¢ Rusak ringan () Rusak sedang () Rusak berat Uoasn |1 Fulen Vg  far B o (o M 7
4_Oaun pintu (] Rusak ringan () Rusak sedang () Rusak berat & ,21 ftHu 1A, Feeiak 2pof , Seram
S _Daun jendela (o) Rusak ringan () Rusak sedang () Rusakberat B LUA9€CA Vo Fdrepor  Bas h&a Facn .-

6 _Pengunci (4 Rusak ringan () Rusak sedang () Rusak berat 7:47 By alaa, [<eofsaw

7 _Lantal (U Retak. () Miring () Runtuhfamblas_~ Uoifny  Karrrwnly 30/30 Publ polar, rug.ﬁ F70,3 w
8_Plafond (Lepas () Miring () Runtun/amblas W‘) Trihsan  andpun Tbaman Poen Suw« ke “'f“
9 _Penutup atap () Bergeser/lepas () Rusak { ) Runtuh = 'O ! '

C_ Komponen Utilitas

1 _Saluran air bersih () Bocor () Patah () Rusak -~ 7€

2 Saluranairkotor () Bocor () Patah () Rusak <z

3 Peralatan sanitair (V] Rusak/berfungsi () Tidak berfungsi () Hilar s - AR 2 Fran an B Ysu.  Pafal,

4 Ustrik (4 Mati bola lampu () Rusak instalas| () Terputus =~ d3x_ 3 bbb (oFpu PEL T

5 Tata udara () Rusak/berfungsi ( ) Tidak berfungsi { ) Hilang/lepas = O / "

FZ0AN A6\ P L. 201 ) R0

FORMULIR PEMERIKSAAN CEPAT KERUSAKAN BANGUNAN

Deskripsi bangunan yang diperiksa: .

1. Nama Bangunan Gg&unﬁ Uni} \aksana Teknls (U VT )
Alamat \cp\vv\%rm 1aTd Jemper
3. Koordinat GPS

a. Lintang 2 n 477

Lol

b. Bujur : \\"70 ’bﬁ”}z”
c. Elevasi 3
4, Telepon pemilik
5. Sistem Struktur  : [ ] Bangunan Dinding Tembok Terkekang (confined y)

[ 1/ Bangunan Dinding Tembok [ ] Bangunan dinding tembok rangka kayu
6. Gambaran lokasi :
[VI/ Risiko rendah [ ]Risikolongsor [ ]Ground failure [ ] Risiko tsunami [ ] Risiko likuifaksi
7. Kerusakan yang terjadi

a. Kondisi umum (\/ﬁ'egak [ ] Miring (> 1° ada indikasi miring)
b. Kerusakan Struktur

i. Fondasi indikasi penurunan >5cm [ 1<30% [ 130-50% [ 1>50%
ii. Dinding (retak > 6mm) [11<30% [ 130-50% [ 1>50%

iii. Rangka pengekang dinding (retak>1mm) [V <30% [ 130-50% [ 1>50%

atau Rangka kayu (rusak/patah)
iv. Rangka atap (bergeser/patah) [<30% [ 130-50% [ 1>50%
c.  Non struktur

i. Plafond [ ]Tidak rusak [ A rusak

ii. Penutup atap [ ]Tidak rusak [\ rusak

jii. Pintu/Jendela [ ]Tidak rusak \J/u

iv. Lantai atau lainnya ... s [ 1Tidak rusak [ ]rusak

8. Kesimpulan Kategori Kerusakan
[ 1Tidak rusak Véusakdnm [ 1Rusak sedang [ ]1Rusak berat

Kriteria kategori kerusakan ambil kondisi
1. Bangunan miring global > 1°: Kerusakan berat, skip semua tahap pemeriksaan
2. Kerusakan Struktur:

a. Salah satu kriteria atau lebih "> 50 %" : rusak berat

b. Salah satu kriteria atau lebih “30-50 % “ : rusak sedang

c.  Salah satu kriteria atau lebih “ <30 % “ : rusak ringan

d. Keretakan dinding < 6 mm dan atau retak rangka < 1 mm : rusak ringan

e. Kerusakan rangka atap >50%, kriteria lainnya < 50%, maka keslmpulan rusak sedang

3. Kerusakan non struktur :
a. Salah satu kriteria atau lebih “rusak” : rusak ringan
b. Semua “tidak rusak” : tidak rusak
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